
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah 

dipaparkan, pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

secara menyeluruh dan dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.1 

Sementara jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus. Studi kasus ialah suatu kajian yang intensif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu latar, subjek tunggal, atau suatu peristiwa tertentu.2 

B. Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat penuh dimana 

peneliti mengamati secara penuh hal-hal yang menyangkut tentang altruisme 

pada santri yang mengabdikan diri di pondok pesantren. 

 Penelitian ini difokuskan di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah III 

Tulungagung. Terletak di dusun Tumpuk desa Besuki Kecamatan Besuki 

Kabupaten Tulungagung. 

 

 

                                                   
1 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya Cet. 36, 
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C. Subjek Penelitian 

Penelitian kualitatif tidak memerlukan metode penentuan populasi atau 

sampel. Akan tetapi cukup menjelaskan siapa atau apa yang menjadi subjek 

dan objek penelitian. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dalam 

menentukan subjek penelitian. Pusposive sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu.3 

Subjek yang yang diambil dalam penelitian ini adalah para pengabdi 

dengan kriteria seperti, a) berdomisili di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah 

III Tulungagung lebih dari 10 tahun, b) berjenis kelamin laki-laki, c) berusia 

lebih dari 25 tahun. 

D. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah keseluruhan data dan atau informan 

meliputi tulisan, tuturan, perilaku-perilaku yang dapat diamati. Berkaitan 

dengan hal tersebut, sumber data pada penelitian ini ada dua jenis yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.4 Hal tersebut dapat diperoleh dari observasi 

maupun wawancara yang dilakukan kepada informan. Informan dalam 

penelitian ini adalah para santri pengabdi yang berada di Pondok Pesantren 

Jawaahirul Hikmah III Tulungagung. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

                                                   
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta Cet. 22, 

2015), 85. 
4 Ibid., 225. 



 

atau dokumen.5 Adapun sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data atau dokumen yang didapat dari Pondok 

Pesantren Jawaahirul Hikmah Tulungagung. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematik 

mengenai suatu gejala yang terlihat pada objek penelitian.6 Metode 

pengamatan merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan 

peneliti turun ke lokasi penelitian untuk mengamati hal-hal yang berhubungan 

dengan data yang dibutuhkan. 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu peneliti 

mengamati perilaku altruisme pada santri yang mengabdikan diri untuk 

pesantren di Pondok Pesantren Jawaahirul Hikmah Tulungagung. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu 

topik tertentu. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

semiterstruktur. Tujuan dari wawancara semiterstruktur adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat dan ide-idenya.7 
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7 Sugiyono, Metode Penelitian.., 233. 



 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan satri Pondok 

Pesantren Jawaahirul Hikmah Tulungagung. Hal tersebut dilakukan guna 

memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

3. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.8 

Dokumen digunakan untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan peneliti. 

F. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan peneliti dengan 

cara mengolah data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensintensiskannya, mencari dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajarim dan memutuskan 

apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.9  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:10 

1. Reduksi data 

Reduksi data ialah kegiatan meringkas, memilih hal yang penting, 

memfokuskan pada hal yang pokok, mencari tema dan polanya. Data yang 

telah diolah akan memberikan gambaran yang lebih eksplisit dan tujuannya 

adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data.  
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2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka tahap berikutnya yaitu menyajikan data. 

Miles and Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 

naratif. 

3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran 

suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas.  

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini, pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan 

dengan cara berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan dengan tujuan agar hubungan 

antara peneliti dan narasumber menjadi akrab dan semakin terbuka, 

sehingga dapat menggali segala informasi yang dibutuhkan oleh penelitidan 

dapat melengkapi data. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan waktu. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah triangulasi waktu, triangulasi teknik, triangulasi sumber. 

 

 

 



 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian, penulis melalui empat tahapan yaitu: 

1. Tahapan sebelum ke lapangan 

Tahapan sebelum ke lapangan ini meliputi kegiatan menyusun proposal 

penelitian, konsultasi kepada dosen wali studi dan dosen pembimbing, 

menghubungi lokasi yang dijadikan objek penelitian, mengurus perizinan dan 

seminar proposal penelitian. 

2. Tahap penelitian lapangan 

Tahap penelitan lapangan ini meliputi aktivitas pengumpulan data dan 

pencatatan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Tahap analisis data 

Tahap analisis data ini meliputi kegiatan menyusun data, memberi makna, 

dan pengecekan keabsahan data. 

4. Tahap penulisan laporan 

Tahap penulisan laporan ini meliputi kegiatan penyusunan hasil penelitian, 

konsultasi hasil penelitian kepada dosen pembimbing, perbaikan hasil 

konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian dan ujian munaqosah 

skripsi. 
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